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Pendidikan anak usia dini merupakan taha ti:I (2017) menyatak
dalam mengembangkan sel ek perkembang a u me
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anak, termasuk perkembangan bahasa. Kemampuan
berbicara menjadi salah satu indikator utama dalam
perkembangan bahasa anak, karena melalui kemampuan
tersebut anak dapat menyampaikan ide, perasaan, dan

keinginannya kepada orang lain secara efektif. Susanto
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kemampuan berbicara adalah
ngkapkan pikiran melalui
bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang lain.

Namun, hasil observasi di kelompok A TK Flamboyan
Platuk Surabaya menunjukkan bahwa kemampuan
berbicara anak masih rendah. Anak cenderung pasif,

kurang percaya diri, dan kesulitan dalam mengungkapkan
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pendapat. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya penggunaan
metode dan media pembelajaran yang menarik. Dhieni
(2014) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa yang
monoton dapat menghambat perkembangan kemampuan

berbicara anak.

efektif untuk mengembangkan kemampuan berbicar
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Subyek penelitian adalah 22 anak kelompok A TK
Flamboyan Platuk Surabaya dengan rentang usia antara 4-
5 tahun. Permasalahan yang melatar belakangi penelitian

adalah rendahnya kemampuan anak dalam

berbicara.Untuk mengatasi hal tersebut digunakan media

ang sesuai diharapkan mampu  menstimulasi

Kegiatan bercerita merupakan salah satu metode yang | konkrit dan manarik perhatian anak.Penggunaan media

anak. Moeslichatoen (2016) menjelaskan b
dapat meningkatkan kemampuan berb
kosakata, dan
berkomunikasi. Ag
diperlukan medi
boneka jari
Bone
menari

Suy

Pendekatan yan an adalah kombinasi
kualitatif dan kuantitatif.Pe
untuk mendiskripsikan pr
guru dan  anak,serta
pendekatan kuantitatif di
peninkatan kemampuan berbicara berdasarkan skor dan
persentase ketuntasan belajar.Penellitian dilaksanakan
dalam dua siklus,masimg — masing terdiri dari empat
pertemuan, dengan indikator keberhasilan minimal 75%
anak mencapai

kategori berkembang sesuai harapan
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anak secara optimal sesuai prinsip
ini.Oleh karena itu aktivitas
ksecara aktif sehingga

i juga berinteraksi

bservasi,

Dalam

aligus

Hasil observas agian anak

mulai tertarik denga ita menggunakan

boneka jari. Namun masih terdapat anak yang kurang
a tuk berbicara di depan teman-temannya.
P ase ke n berbicara anak pada siklus I

mencapai ) ategori berkembang sangat

Tabel 1
Siklus I
No Indikator Presentase
1 Kejelasan artikulasi 72,72 %
2 Kelancaran bicara 81,81 %
3 Kosakata &kalimat 77,27 %
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4 Intonasi &eksprei 72,73%
5 Interakasi sosial 81,82 %
Rata-rata 77,27%

Pada siklus I, anak mulai menunjukkan ketertarikan,
tetapi masih kurang percaya diri.
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Tabel 2
Siklus IT
No Indikator | ntase
1 Kejelasan artikulasi )5,45
2 Keberanian bicar 90,90
3 Kosakata &Ka 90,90
4
5

90,90

90,90

86,36

atan signifik
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